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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Ekonomi yaitu pembelajaran Akuntansi
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Metode
penelitian yang digunakan adalah Eksperimen dengan bentuk penelitian Quasi
Experimental dan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas XI IPS 2 sebagai kelas Eksperimen
dan kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian ini adalah hasil belajar
siswa yang dapat dilihat dari hasil post-test. Terdapat perbedaan hasil post-test pada
kedua kelas. Skor rata-rata hasil post-test kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
hasil post-test kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen 74,67, sedangkan kelas kontrol
67,11. Serta pada kelas eksperimen siswa yang mencapai KKM lebih banyak
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model STAD
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan hasil perhitungan effect size
sebesar 1.11 yaitu dengan kategori tinggi.
Kata kunci : Efektivitas, Pembelajaran STAD, Hasil Belajar
Abstract : The aims of this research is to determine the effectiveness of the learning
model STAD an economic subjects in accounting learning on learning outcomes of
students in grade XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. The research method in
this research is experiment with Quasi-Experimental and study design Nonequivalent
control grup design. This research invoived two class XI IPS 2 as an experimental
class and class XI IPS 1 as the control class. The result of this research is seen by
post-test result. There are different result on post-test between two class. Average
score of post-test the results experiments class more high then result of post-test the
control class, is experiments class 74,67, whereas control class 67,11. As well as the
experiment class students who achieve KKM more than control class. This indicating
that show determine of the learning model STAD is effective to increasing students
achieve. With the calculate effect size for 1.11 that high score.
Key words : effectiveness, learning STAD, result of study
egiatan pembelajaran di dalam proses belajar mengajar merupakan kegiatan
yang sangat penting. Berhasil atau tidaknya tujuan kegiatan proses belajar
mengajar di sekolah banyak tergantung pada situasi belajar mengajar di dalam kelas.
Permasalahan yang ada adalah kurangnya keaktifan siswa di dalam mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar khususnya pada pembelajaran akuntansi. Siswa hanya
sekedar mengikuti pelajaran akuntansi yang diajarkan guru di dalam kelas tanpa
berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sehingga tujuan pembelajaran
belum dapat tercapai secara efektif.
Sutikno (dalam skripsi Fithra Ramadian, 2013:15) mengemukakan bahwa,
“pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan mencapai tujuan pembelajaran
sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian pembelajaran akan efektif apabila
tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai”.
Untuk itu diperlukannya strategi pembelajaran yang tepat agar efektifitas
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Strategi pembelajaran adalah merupakan
ilmu yang digunakan oleh seorang guru dalam keseluruhan proses pembelajaran.
Sehubungan dengan hal tersebut, Sunendar dan Iskandarwassid (2011:9) mengatakan,
“strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh
pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ketahap evaluasi, serta
program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu, yaitu pengajaran”. Salah satu strategi yang digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran.
Model pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar atau instruktur kepada peserta
pelajar (siswa) menciptakan kualitas dalam belajarnya. Menurut Rusman (2011:  214)
“STAD adalah yang paling tepat untuk mengajarkan materi-materi pelajaran ilmu
pasti, seperti perhitungan dan penerapan matematika …” .
Rusman (2011:215) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran


















Meyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa
untuk belajar.
Membagi siswa kedalam beberapa kelompok , dimana
setiap kelompok nya terdiri dari 4-5 orang siswa yang
memperioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas
dalam prestasi akademik, gender/ jenis kelamin, rasa
tau etnik.
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih
dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya
pokok bahasan tersebut dipelajari, serta  memberikan
motivasi siswa agar dapat belajar secara aktif.
Guru menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman bagi
kerja kelompok. Selama tim bekerja, guru melakukan
pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan
bantuan bila diperlukan.
Guru mengevalusai hasil belajar melalui pemberian
kuis tentang materi yang dipelajari dan juga
melakukan penilaian terhadap prestasi hasil kerja
masing-masing kelompok. Siswa diberikan kuis
secara individu dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini
dilakukan untuk menjamin agar siswa secara individu
bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam
memahami materi tersebut. Guru menetapakn batasan
penguatan untuk setiap soal , misalnya 60,75,84, dan
seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja
siswa dan selanjutnya pemberian penghargaan atas
keberhasilan kelompok.
Berdasarkan observasi yang pernah dilakukan penulis pada guru ekonomi di
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak diketahui rata-rata hasil belajar masih tergolong
sangat rendah atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh guru mata pelajaran akunatansi di SMA Muhammadiyah 1
Pontianak. Dari 62 orang siswa yakni kelas XI IPS dan XI IPS yang mampu
mencapai nilai KKM yang sudah ditetapkan hanya 20 orang siswa, selebihnya belum
tuntas. Adapun KKM di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak yaitu 76.
Hal ini perlu penanganan yang serius demi tercapainya hasil belajar yang
maksimal untuk mata pelajaran akuntansi di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Melihat permasalahan yang ada penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut, maka dari
itu model pembelajaran STAD dianggap dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif
dalam proses belajar-mengajar di dalam kelas.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran STAD Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas X1 IPS di SMA
Muhammadiyah 1 Pontianak”. Guna untuk mengetahui berapa besar efektif model
pembelajaran STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen, bentuk penelitian
Quasi experimental dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design yang dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel 2
Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design




Populasi penelitian ini berjumlah 151 siswa dengan sampel penelitian adalah
62 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik Sampling
Purposive. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 183), “Sampling Purposive bertujuan
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan strata, random atau
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu, teknik ini biasanya dilakukan
karena beberapa pertimbangan”.
Pada rancangan ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak
dipilih secara random. Dalam pemilihan kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol dipilih dengan pertimbangan tertentu, yaitu berdasarkan syarat-syarat Quasi
Eksperimental design yaitu; guru yang mengajar sama; jumlah siswa sama; jumlah
jam pelajaran yang sama; materi pelajaran yang sama; dan kemampuan akademik
yang sama, yang dapat dilihat dari hasil ulangan harian dan bedasarkan hasil
wawancara dengan guru. Maka dipilihlah dua kelas yang telah memenuhi syarat
tersebut yaitu kelas XI IPS 2 sebangai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran
berupa tes objektif sebanyak 15 soal (pre-test dan post-test), teknik observasi
langsung yaitu berupa lembar observasi yang disesuaikan dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran STAD dan teknik studi documenter
yaitu dengan mengumpulkan hasil LKS yang dikerjakan siswa.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan,
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Tahap persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan , antara lain: (1) Mengurus
surat riset di bagian akademik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Tanjungpura untuk ke sekolah yang diteliti. Dalam penelitian ini sekolah yang
dimaksud adalah SMA Muhammadiyah 1 Pontianak; (2) melakukan pra riset dan
pengambilan sampel penelitian; (3) Menentukan kelas eksperimen dan kontrol; (4)
Melakukan observasi untuk menetukan waktu pelaksanaan penelitian; (5) Membuat
perangkat pembelajaran yaitu berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu
dengan menggunakan model embelajaran STAD; (6) Membuat instrument penelitian
berupa Lembar observasi (check list) pelaksanaan model pembelajaran STAD untuk
guru dan siswa; (7) Menyiapkan instrument penelitian tes hasil belajar yang terdiri
dari; Membuat kisi-kisi soal pretest dan post test; Membuat soal pre test dan post test;
Membuat kunci jawaban dan pedoman penskoran soal pre test dan post test.
Tahap pelaksanaan: Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer dan
guru mata pelajaran ekonomi yang menyampaikan materi tentang jurnal penyesuaian
perusahaan jasa. Langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: (1)
Memberikan pre test pada kelas eksperimen dan kontrol; (2) Memberikan perlakuan ,
meliputi : Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran STAD pada mata pelajaran ekonomi dengan materi jurnal penyesuaian
dan Pada kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi dengan materi jurnal
penyesuaian; (3) Melakukan pengamatan guru dan siswa selama KBM berlangsung;
(4) Memberikan post-test yang sama kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (5)
Pengumpulan data dan penskoran hasil akhir.
Tahap akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain : (1) Menganalisis data
hasil lember observasi (check list), tes hasil belajar (pre-test dan post-test) pada kelas
eksperimen dan kontrol, dan Membandingakan hasil test kelas eksperimen yaitu pre-
test dan post-test; (2) Mengolah data yang diperoleh dari hasil tes dengan uji statistic
yang sesuai; (3) Menganalisis data dan membahas hasil pembelajaran; (4) Membuat
kesimpulan dan saran.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1
Pontianak. Melalui teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah
kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 31 siswa  dan XI IPS 1
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 31 siswa. Namun pada kelas eksperimen pada
saat pemberian post test satu orang siswa pindah sekolah jadi data yang diolah adalah
30 siswa dan pada kelas kontrol pada saat pemberian post test seorang siswa tidak
hadir, jadi data yang diolah 30 siswa. Pada kelas eksperimen akan diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan pada kelas kontrol
akan diberikan perlakuan dengan menggunakan model konvensional. Penelitian ini
dilakukan selama ±3 minggu yaitu dari tanggal 4 April s.d 25 April 2014 dengan 8
kali pertemuan, 4 kali pertemuan di kelas eksperimen dan 4 kali pertemuan dikelas
kontrol, pada pertemuan pertama diberikan pre-test, pertemuan kedua dan ketiga
melakukan pembelajaran Akuntansi dengan materi Jurnal Penyesuaian dan pertemuan
keempat diberikan Post-test. Dengan alokasi waktu di setiap pertemuan selama 2x45
menit untuk pertemuan kedua dan ketiga, dan 1x45 menit untuk pertemuan pertama
dan keempat.
Dari hasil penelitian ini diperoleh dua data kelompok data, yaitu data hasil
lembar observasi, dan data hasil post-test. Pada teknik pengumpulan data dengan
menggunakan teknik komunikasi langsung diperoleh keterangan bahwa:
Kelas Eksperimen: (1) Pada tahap perencanaan peneliti bersama guru membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran
STAD, membuat LKS dan kuis dengan materi jurnal penyesuaian dan membuat soal
pre-test dan post-test. (2) Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru menyampaikan
SK,KD, indikator, tujuan, apersepsi dan memotivasi siswa; guru membuat kelompok
dari 4-5 orang, kelompok dipilih secara heterogen berdasarkan prestasi akademik dan
jenis kelamin siswa di kelas dan hasilnya terdapat 7 kelompok; kemudian guru
membagikan LKS yang telah disiapkan pada saat perencanaan; setelah itu guru
menjelaskan materi tentang jurnal penyesuaian; kemudian guru mempersilahkan
siswa mengerjakan LKS yang telah dibagikan sebelumnya bersama anggota
kelompoknya, dimana setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk memahami dan
saling membantu dalam mengerjakan LKS, karena akan diberikannya penghargaan
pada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi dan dapat menjawab kuis dengan
baik; kemudian guru berkeliling dan menghampiri setiap kelompok untuk mengecek
dan membantu siswa dalam menjawab LKS, Pada saat mengerjakan kuis tampak ada
beberapa siswa yang mengacungkan jarinya untuk bertanya kepada guru mengenai
kesulitan yang dialami kelompok mereka; setelah selesai menjawab LKS, guru
menunjuk 3 kelompok sebagai perwakilan untuk mempersentasikan hasil jawaban
LKS. Terdapat beberapa siswa yang merupakan perwakilan dari kelompoknya
menanyakan pada kelompok yang persentasi mengenai cara untuk mendpatkan hasil
tersebut; setelah persentasi selesai guru mengumpulkan semua hasil LKS dan
melakukan Kuis dan tidak dibenarkan untuk saling kerjasama. Pada saat kuis kelas
menjadi ribut, semua siswa berlomba-lomba untuk menjawab kuis tersebut, terdapat
seorang siswa yang menjawab hingga dua kali dan terdapat juga siswa yang sudah
berusaha menjawab tetapi jawabannya kurang tepat, sehingga di gantikan oleh siswa
yang lain; setelah kuis selesai guru menghitung nilai kelompok dan individu, untuk
memberikan penghargaan dan kelompok 3 menjadi kelompok terbaik dengan skor
93,5 dan individu terbaik adalah Fadhil dengan skor individu 40 yang mana dapat
menjawab kuis sebanyak 4 soal. (3) Pada tahap akhiri, secara bersama-sama guru dan
siswa membuat kesimpulan pada materi yang telah dipelajari.
Kelas Kontrol : (1) Pada tahap perencanaan peneliti bersama guru membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran, namun tidak menggunakan model STAD. Guru
menggunakan pembelajaran secara konvensional melalui metode ceramah. (2) Pada
tahap pelaksanaan pembelajaran, guru menyampaikan SK, KD, indikatir, tujuan,
apersepsi dan motivasi kepada siswa; kemudian guru menjelaskan materi mengenai
jurnal penyesuaian; tampak ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan
bermain HP, kemudian guru menegur siswa tersebut dan menjelaskan kembali;
setelah selesai nenjelaskan guru memberikan latihan kepada siswa mengenai jurnal
penyesuaian; siswa mengerjakannya perindividu dan terdapat juga siswa yang
mengerjakannya bersama teman sebangku; setelah semua siswa selesai menjawab
soal, guru membahas soal tersebut bersama-sama dan tampak hanya beberapa siswa
saja yang aktif dalam menjawab; setelah selesai membahas soal, kemudian guru
menilai hasil jawaban siswa.(3) Pada tahap akhir, guru bersama-sama dengan siswa
dan guru membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.
Data yang diolah dalam penelitian ini saat dilakukanya post-test pada kelas
eksperimen sebanyak 30 siswa, begitu juga dengan kelas kontrol sebanyak 30 siswa.
Siswa diberikan post-test pilihan ganda sebanyak 15 soal, tes ini dimaksudkan untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil analisis post-test
dapat disajikan pada pada Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3
Hasil post test kelas ekperimen dan kelas kontrol
Keterangan Kelas eksperimen Kelas kontrol
Rata-rata 74.67                               67.11
Banyak siswa tuntas 13                                       5
Persentase siswa tuntas 43.33%                           16.67 %
Banyak siswa tidak tuntas 17                                    25
Persentase siswa tidak tuntas 56.67%                           83.33%
Sumber: data olahan (2014)
Persentase ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat dalam diagram pada
gambar 1.
















Dari tabel 3 diketahui rata-rata kelas eksperimen pada hasil post-test lebih
tinggi dibanding kelas kontrol dan dari gambar 1 tersebut dapat diartikan bahwa nilai
post-test pada kelas eksperimen lebih banyak siswa yang tuntas dibandingkan kelas
kontrol. Berikut tabel perubahan jumlah siswa yang mencapai nilai standar minimum
:
Tabel 4
Perubahan jumlah siswa yang mencapai nilai standar minimum kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Keterangan Kelas eksperimen            Kelas kontrol
Pre test       Post test           Pre test        Post test
Tuntas 0                13                     0                   5
Perubahan                                        13                                         5
Sumber : Data Olahan (2014)
Dari tabel 4 terdapat peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai standar
minimum dari hasil pre-test terhadap post-test. Pada kelas ekperimen terdapat
perubahan dari 0 siswa yang tuntas menjadi 13 siswa yang tuntas, sedangkan kelas
kontrol dari 0 siswa yang tuntas menjadi 5 siswa yang tuntas. Dari data tersebut dapat
diartikan bahwa kelas eksperimen mengalami perubahan lebih tinggi dari pada kelas
kontrol.
Perubahan hasil pre-test dan post- test kelas eksperimen dan kontrol
Perubahan rata-rata hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
secara ringkas dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 5
Perubahan rata-rata hasil pre test pada post test kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Sumber: Data Olahan (2014)
Dari tabel 5 menjelaskan tentang perubahan nilai rata-rata dari pre-test
terhadap post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diketahui kedua kelas
Keterangan Kelas eksperimen Kelas kontrol
Rata-rata nilai pretest 24,67 32,89
Rata-rata niai post test 74,67 67,11
Perubahan nilai Meningkat sebesar Meningkat sebesar
50,00                            34.22
mengalami peningkatan dari hasil rata-rata nilai pre test terhadap nilai post test
dengan peningkatan sebesar 50,00 pada kelas ekperimen dan 34,22 pada kelas
kontrol. Dari perubahan tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan nilai rata-rata
kelas ekperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Data hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 16.
Tabel 6
Uji normalitas Hasil Pre-test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test









N 30 30 30 30
Normal Parametersa Mean 24.6667 74.6663 32.8887 67.1107
Std. Deviation 18.78558 13.71866 12.24642 10.34796
Most Extreme
Differences
Absolute .198 .120 .161 .154
Positive .198 .120 .161 .154
Negative -.136 -.085 -.113 -.093
Kolmogorov-Smirnov Z 1.085 .657 .881 .844
Asymp. Sig. (2-tailed) .190 .781 .419 .475
a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data Olahan SPSS v16,(2014)
Dari hasil uji tersebut, untuk menentukan normalitas data dapat dilihat dari
pada nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed). Data dikatakan berdistribusi normal jika
nilai signifikansi lebih dari 0,05. Diketahui bahwa nilai signifikansi pre-test kelas
eksperimen sebesar 0.190 dan nilai signifikansi post-test kelas eksperimen sebesar
0,781, dan diketahui bahwa nilai signifikansi pre-test kelas kontrol sebesar 0,419 dan
nilai signifikansi post-test kelas kontrol sebesar 0,475. Dari nilai signifikansi kelas
eksperimen dan kontrol terlihat bahwa nilainya lebih dari 0,05.
Jadi kesimpulannya data pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal. Karena data pada kelas eksperimen  dan kelas kontrol
berdistribusi normal,  maka dilanjutkan dengan uji parametrik yaitu uji-t. Uji t yang
digunakan adalah Uji Paired Samples T Test. Uji ini digunakan untuk melihat apakah
terdapat perubahan hasil belajar dari sebelum pemberian perlakuan dan sesudah
pemberian perlakuan.
Tabel 7














Pair 1 sebelum perlakuan -
setelah perlakuan
-4.99997E1 15.03465 2.74494 -55.61370 -44.38564 -18.215 29 .000
Sumber: Data Olahan SPSS v.16(2014)
Untuk menentukan apakah terdapat perubahan atau tidak  dapat dilihat dari
pada nilai signifikansi (Sig 2-tailed) dengan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya yaitu 0,05. Diketahui signifikansi 0,00 yaitu kurang dari 0,05
(0,00 < 0,05), maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar menggunakan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran ekonomi
kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Tabel 7














Pair 1 sebelum perlakuan -
setelah perlakuan -3.42220E1 14.19438 2.59153 -39.52227 -28.92173 -13.205 29 .000
Sumber: Data Olahan SPSS v.16(2014)
Diketahui signifikansi 0,00 yaitu kurang dari 0,05 (0,00 < 0,05), maka Ho
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
menggunakan model pembelajaran Konvensional pada mata pelajaran ekonomi kelas
XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Dari hasil perhitungan paired samples t test kelas ekperimen dan kelas
kontrol, diketahui bahwa kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar sebelum
dan sesudah pemberian perlakuan. Kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran STAD dan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa baik model pembelajaran STAD dan
konvensional dapat meningkatkan hasil belajar. Kemudian untuk menentukan
manakah model pembelajaran yang lebih efektif dapat digunakan perhitungan
statistik dengan menggunakan uji t independent samples t test, uji ini digunakan
untuk mengetahui perbandingan dua rata-rata kelompok sampel yang idenpenden.
Sebelum melakukan uji independent samples t test perlu dilakukan uji
lavene’s untuk mengetahui varian data (sama atau berbeda). Jika sama, maka akan
digunakan uji t Equal Variances Assumed. Dan jika berbeda , maka akan digunakan
Equal Variances Not Assumed. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05
(tingkat kepercayaan sebesar 95%).
Berikut adalah hasil perhitungan data post test dengan uji-t menggunakan
SPSSv16.
Tabel 8
Uji levene’s dan Uji-t independent samples test Hasil Post-test Kelas
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-2.408 53.930 .019 -7.55567 3.13731 -13.84579 -1.26554
Sumber :Data olahan SPSSv16.(2014)
. Dari tabel 8 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,080. Karena signifikansi
lebih dari 0,05, maka disimpulkan varian data sama. Jadi pada uji Independent
Samples T-Test menggunakan uji t Equal Variances Assumed. Adapun hipotesis
yang akan diuji adalah :
Ho: Tidak terdapat perbedaan nilai post-test antara model pembelajaran STAD
terhadap model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi di
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Ha: Terdapat perbedaan nilai post-test antara model pembelajaran STAD terhadap
model pembeljaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi di SMA
Muhammadiyah 1 Pontianak.
Untuk pengambilan keputusan uji Independen Samples T-Test dapat dilihat
pada nilai signifikansi Equal Variances Assumed. Jika signifikansi (sig 2-tailed)
kurang dari 0,05, maka kesimpulannya ada perbedaan antara nilai test kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Dari tabel 8 tersebut diketahui nilai signifikansi (sig 2-tiled) sebesar 0,019.
Karena signifikansi kurang dari 0,05 (0,019 < 0,05) maka kesimpulannya ada
perbedaan nilai post-tes antara kelas ekpserimen dan kelas kontrol.
Dengan diketahuinya ada perbedaan hasil post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa kelas ekperimen lebih tinggi
hasil post-test nya daripada kelas kontrol. Yaitu kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran STAD sedangkan kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran Konvensional.
Berdasarkan hasil post-test , uji t Paired Samples test kelas eksperimen, uji t
independent samples t test kelas ekperimen dan kelas kontrol dan  perubahan nilai
rata-rata pre-test terhadap post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran STAD efektif dalam meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran Ekonomi khususnya Akuntansi pada materi jurnal
penyesuaian.
Effect Size
Dari hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kontrol, diperoleh
perubahan skor rata-rata kelas eksperimen sebesar 50.00 ,  kelas kontrol sebesar 34.22
dan standar devisiasi kelompok kontrol sebesar 14.19. Dengan demikian diperoleh:∆= 50 − 34.2214.19 = 1.11
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai effect size sebesar 1.11. Maka
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa efek model pembelajaran STAD sangat baik dalam
meningkatkan hasil belajar yaitu sebesar 1.11.
Pembahasan
Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model STAD
Pada penelitian ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan model
pembelajaran STAD pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 1
Pontianak dengan menggunakan silabus dan RPP berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), materi yang digunakan pada rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah materi jurnal penyesuaian. Serta membuat lembar observasi
yang sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran STAD yang telah di
rancang pada rencana pelaksanaan pembelajaran dan tes yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa baik sebelum diberikan perlakuan maupun sesudah
diberikan perlakuan.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model STAD
Proses pelaksanaan dilakukan selama 8 kali pertemuan, 4 kali pertemuan
pada kelas eksperimen dan 4 kali pertemuan pada kelas kontrol dengan alokasi waktu
1x45 menit untuk pertemuan pertama dan keempat  dan 2x45 menit untuk pertemuan
kedua dan ketiga. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dirancang. Penerapan penelitian ini dilakukan berdasarkan
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Berdasarkan hasil
observasi, pelaksanaan model pembelajaran STAD telah berjalan dengan baik dan
semua langkah-langkah tersebut sudah terealisasi dalam proses pembelajaran.
Efektivitas penerapan model STAD terhadap hasil belajar
Pada hasil test yang diberikan setelah diberikan perlakuan (post-test)
terdapat rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen 74,67 dan kelas kontrol adalah
67,11 dari skor total 100. Serta terdapat peningkatan jumlah siswa yang mencapai
nilai standar minimum dari sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol yaitu 13 dan 5, dan terdapat
peningkatan rata-rata hasil pre-test terhadap post-test kelas eksperimen sebesar 50,00
dan kelas kontrol sebesar 34,22, dimana kelas eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih besar daripada kelas kontrol.
Kemudian berdasarkan Hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 16
diketahui bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal maka
dilanjutkan dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat perubahan
nilai dari sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Uji t yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji paired sample t test. Dari uji t tersebut baik kelas ekperimen
dan kelas kontrol terdapat nilai signifikansi (sig 2-tiled) sebesar 0,00. Karena
signifikansi kurang dari 0,05 (0,00 < 0,05) maka kesimpulannya Ho ditolak dan Ha
diterima. Bahwa Terdapat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaran STAD terhadap hasil belajar dan terdapat peningkatan hasil belajar
dengan menggunakan model pembelajran konvensional pada mata pelajaran ekonomi
kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Kemudian dilanjutkan dengan perhitungan uji-t independent samples t test
yang digunakan untuk mengetahui manakah hasil belajar yang lebih tinggi apakah
dengan menggunakan model pembelajaran STAD atau model pembelajaran
konvensional. Maka dari hsil uji t independent samples t test tersebut diketahui bahwa
signifikansi kurang dari 0,05 (0,019 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima dan
kesimpulannya hasil post-test model pembelajaran STAD lebih tinggi daripada model
konvensional.
Dengan demikian model pembelajaran STAD efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi khususnya Akuntansi dengan materi
jurnal penyesuaian pada kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Kemudian dilanjutkan dengan menghitung seberapa besar efektif model pembelajaran
STAD yang dihitung dengan menggunakan rumus Effect Size. Dengan hasil
perhitungan sebesar 1.11 dengan kriteria tinggi. Jadi efek model pembelajaran STAD
sangat baik dalam meningkatkan hasil belajar.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan model pembelajaran STAD
pada mata pelajaran Ekonomi dapat dikatakan berjalan dengan baik dan ditinjau dari
sub masalah maka dapat disimpulkan: (1) Pada tahap perencanaan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) model pembelajaran berbasis masalah dirancang
sesuai model pembelajaran STADi; (2) Pada tahap pelaksanaan dilaksanakan sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang pada tahap
sebelumnya; (3) Dari hasil uji independent samples t test diketahui bahwa terdapat
perbedaan hasil post-test kedua kelas. Hasil post-test kelas ekperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.  Dengan demikian model STAD efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi khususnya Akuntansi
pada materi jurnal penyesuaian kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Kemudian dilakukan perhitungan dengan menggunakan effect size untuk
mengetahui seberapa efektif model pembelajaran STAD dalam meningkatkan hasil
belajar siswa yaitu sebesar 1.11 yang tergolong kategori tinggi.
Saran
Adapun saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
Sebaiknya, dalam menggunakan model pembeljaran STAD guru lebih
memperhatikan waktu, agar semua kelompok dapat melakukan persentasi dan
membuat soal yang berbeda-beda antara satu kelompok dengan kelompok lainnya
agar dalam persentasi tidak mengulang soal yang sama. (2) Sebaiknya, guru
merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi, guna untuk menciptakan susasana belajar yang menyenangkan dan
meningkatkan semangat belajar siswa. (3) Sebaiknya, guru memberikan penghargaan
kepada siswa baik berupa tambahan nilai maupun hadiah kecil, guna memberikan
penghargaan atas prestasi yang siswa dapat dan akan membuat siswa semangat dalam
belajar. (4) Sebaiknya, untuk peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut,
harus memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini, agar hasil
penelitian yang diharapkan dapat meningkat dan menambah waktu pelaksanaannya
agar hasil penelitiannya lebih baik.
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